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ABSTRACT

Okra plants are not widely known by Indonesians, because it is a type of
vegetable plant that does not come from Indonesia, therefore the price is still quite
expensive when compared to other vegetables, okra enthusiasts are also still small
because many do not understand the nutrition and benefits. To determine the effect of
the combination of various planting media compositions and the best concentration
of Eco Enzyme on the growth and yield of Okra plants. This study used factorial
Group Randomized Design (RAK) with treatment of various compositions of growing
media (H) and concentration of eco enzyme (E). The results showed that there was an
interaction in the variable number of leaves. separately there was an influence on the
variable number of leaf age (35,42 and 49 HST) rootstock diameter and middle stem
age 49 HST. HoE, treatment (vermicompost soil 75%, husk charcoal 25%, bamboo
root humus 0% and eco enzyme 0%) gave the highest results on variable leaf count
aged 42 and 49 HST (15.50 and 18.33) and was significantly different from other
treatments.

The variable number of leaves aged 35, 42, and 49 HST had the highest
values in Hy treatment (vermicompost soil 75%, husk charcoal 25%, bamboo root
humus 0%) but did not differ significantly from H; treatment (vermicompost soil
50%, husk charcoal 25% and bamboo root humus 25%). In the variable stem
diameter and growth yield variables, values tend to be higher in Hy treatment
(vermicompost soil 75%, husk charcoal 25% and bamboo root humus 0%) but not
significantly different from H; treatment (vermicompost soil 50%, husk charcoal
25% and bamboo root humus 25%).

Keywords : Okra Plant, Kascing Ground, Bamboo Root Humus, Eco Enzyme.
ABSTRAK

Tanaman okra belum banyak dikenal oleh orang Indonesia, karena memang
termasuk jenis tanaman sayuran yang bukan berasal dari Indonesia, maka dari itu
harganya masih cukup mahal jika dibandingkan dengan sayuran lainnya, peminat
okra juga masih sedikit karena banyak yang tidak memahami gizi dan manfaatnya.
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untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara berbagai komposisi media tanam dan
konsentrasi eco enzyme terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra.
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan
perlakuan berbagai komposisi media tanam (H) dan konsentrasi eco enzyme (E).
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat interaksi pada variabel jumlah daun.
secara terpisah terdapat pengaruh pada variabel jumlah daun umur (35,42 dan 49
HST) diameter batang bawah dan tengah umur 49 HST. Perlakuan HgE, (tanah
kascing 75%, arang sekam 25%, humus akar bambu 0% dan eco enzyme 0 %)
memberikan hasil tertinggi pada variabel jumlah daun umur 42 dan 49 HST vyaitu
(15,50 dan 18,33) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Variabel jumlah daun umur 35, 42, dan 49 HST memiliki nilai tertinggi pada
perlakuan Hy (tanah kascing 75%, arang sekam 25%, humus akar bambu 0%) namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan H; (tanah kascing 50%, arang sekam 25% dan
humus akar bambu 25%). Pada variabel diameter batang dan variabel hasil
pertumbuhan didapatkan nilai yang cenderung lebih tinggi pada perlakuan Hy (tanah
kascing 75%, arang sekam 25% dan humus akar bambu 0%) namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan H; (tanah kascing 50%, arang sekam 25% dan humus akar
bambu 25%).

Kata kunci : Tanaman Okra, Tanah Kascing, Humus Akar Bambu, EcoEnzyme.

I. PENDAHULUAN

Okra merupakan komoditas sayuran yang mulai banyak digemari oleh
masyarakat meskipun belum terlalu banyak dikenal oleh orang Indonesia. Jenis
sayuran ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena diyakini memiliki kandungan
nutrisi dan fitokimia yang tinggi. Tanaman okra sangat penting untuk dibudidayakan,
karena tanaman ini bermanfaat untuk menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tubuh,
hampir setengahnya berupa serat larut dalam bentuk lendir dan pektin yang dapat
membantu menurunkan kadar kolesterol dan mengurangi resiko penyakit jantung
(Rustiawan et al., 2017). Pentingnya gizi yang terkandung dalam buah okra
menjadikan tanaman tersebut banyak diproduksi secara komersial. Namun, di
beberapa negara tropis belum dapat dicapai hasil produksi okra yang optimum (2-3
ton/ha) dan kualitas yang tinggi, karena terus menurunnya kesuburan tanah. (Henisa,
2020).

Untuk menambah kesuburan tanah dan hasil panen yang meningkat ini, maka

dapat diterapkan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah
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satu sistem yang dimaksud adalah pertanian organik. Bahan organik yang digunakan
didalam tanah baik yang berasal dari hewan maupun yang berasal dari sisa-sisa
tumbuhan mampu memberikan suatu keuntungan besar bila ditinjau dari aspek
peningkatan produktivitas lahan yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi
tanaman secara berkelanjutan. (Efendi, 2016).

Upaya yang dapat dilakukan dalam sistem pertanian berkelanjutan adalah
pemupukan organik dengan memanfaatkan bahan organik yang ketersediaannya
melimpah disekitar areal budidaya (Glio, 2015). Jenis bahan organik yang dapat
digunakan sebagai media tanam okra adalah, tanah kascing, humus akar bambu dan
arang sekam.

Kondisi tanah yang remah akibat pupuk dari kotoran cacing mampu membuat
pertumbuhan akar tanaman didalam tanah menjadi lebih leluasa. Dengan begitu, akar
tanaman dapat mencari unsur hara lebih bebas (Hayatudin, 2022). Campuran media
dengan humus terdapat Senyawa yang berperan dalam pengikatan bahan kimia dalam
tanah dan air. Selain itu, humus dapat meningkatkan kapasitas kandungan air tanah,
membantu dalam menahan pupuk anorganik larut air, mencegah penggerusan tanah,
menaikkan aerasi tanah, dan menaikkan fotokimia dekomposisi pestisida atau
senyawa- senyawa organik. (B. Kurniawan et al., 2016)

Faktor lain untuk menunjang proses kesuburan pada tanaman adalah dengan
mengaplikasikan pupuk pada tanaman, manfaat pupuk organik salah satunya dapat
memperbaiki kesuburan tanah yang ditinjau dari fisik, kimiawi maupun biologinya
serta dapat membantu dalam peningkatan produksi tanaman, peningkatan kualitas
produk tanaman, serta dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Eco-enzyme
mengandung nitrat dan aktivitas enzim, antara lain: enzim amilase, protase, dan
lipase, dan enzim pemecah protein (Ajeng, 2022). Untuk itu maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kombinasi antara pengaruh berbagai komposisi media
tanam dan konsentrasi eco enzyme yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan

hasil tanaman okra.
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Il. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dilahan percobaan gang Tirto Rahayu Desa
Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Dengan topografi ketinggian desa
sekitar 540 m diatas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan
Desember 2022 s/d bulan Februari 2023.

Alat yang digunakan Cangkul, ember, gunting, parang, polybag, sekop kecil,
jangka sorong, penggaris, timbangan analitik, meteran, gelas ukur, ajir bambu, label,
gembor, tali. Bahan: benih okra varietas Naila IPB, Tanah Kascing (Avan Genilang),
arang sekam (Avan Gemilang), Humus Akar Bambu (Sakaposh), Eco Enzyme
Pinanatura (Nanas, lemon, Kayu Manis, Molase) dan air.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
dua faktor yaitu faktor 1 berbagai komposisi media tanam (H) terdiri dari 3 level Hy
(tanah kascing 75%, arang sekam 25%, humus akar bambu 0%), H; (tanah kascing
50%, arang sekam 25%, humus akar bambu 25%), H, (tanah kascing 25%, arang
sekam 25%, humus akar bambu 50%) dan faktor 2 yaitu konsentrasi eco enzyme (E)
terdiri dari 3 level Eo (O ml/l iar), Ex (1,5 ml/l air), E; (3 ml/l air). Sehingga
didapatkan 9 perlakuan dan diulang sebanyak 2 kali, setiap ulangan terdiri dari 3

taraf, sehingga total keseluruhan ada 54 sampel.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam terhadap variabel tinggi tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco enzyme tidak

memberikan interaksi maupun pengaruh yang nyata.
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Gambar 1. Grafik Rerata Tinggi Tanaman Akibat Berbagai Komposisi Media Tanam
dan Konsentrasi Eco Enzyme.

Gambar 1 menunjukan secara umum terjadi peningkatan tinggi tanaman yang
cukup signifikan selama pertumbuhan 14-49 hst, namun tidak terdapat interaksi
maupun pengaruh yang nyata, hal ini diduga pertumbuhan tanaman lebih banyak
dipengaruhi genetik tanaman. Menurut (Wicaksono et al., 2015), perbedaan tinggi
yang tidak berbeda nyata antar perlakuan kemungkinan akibat tinggi lebih banyak
dipengaruhi oleh genetik tanaman.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam terhadap variabel jumlah daun menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco enzyme memberikan
interaksi yang nyata pada umur 42 hst dan 49 hst, secara terpisah perlakuan berbagai

komposisi media tanam memberikan pengaruh yang nyata pada 35, 42 dan 49 hst.
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Tabel 1. Rerata Interaksi Jumlah Daun Pada 42 dan 49 HST Akibat Kombinasi
Berbagai Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Eco Enzyme.

Perlakuan Jumlah Daun
Komposisi Media Tanam  Konsentrasi Eco Enzyme 42 HST 49 HST
(75% : 25% : 0%) 0 ml/l air 15,50 f 18,33 f
(75% : 25% : 0%) 1,5 ml/l air 12,00 de 14,33 e
(75% : 25% : 0%) 3 ml/l air 12,50 e 13,33 de
(50% : 25% : 25%) 0 ml/l air 10,67 bc 10,50 bc
(50% : 25% : 25%) 1,5 ml/l air 10,83 cd 11,17 bc
(50% : 25% : 25% 3 ml/l air 10,67 bc 11,67 cd
(25% : 25% : 50%) 0 ml/l air 9,00 a 8,67 a
(25% : 25% : 50%) 1,5 ml/l air 9,17 a 8,83 a
(25% : 25% : 50%) 3 ml/l air 10,33 bc 11,33 bc
BNJ 5% 1,08 1,62
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%, tn= tidak nyata; HST = hari setelah

tanam.

Tabel 1 menunjukan bahwa , nilai tertinggi variabel jumlah daun 42 dan 49
HST pada perlakuan HoE, (tanah kascing 75%, arang sekam 25%, humus akar bambu
0% dan eco enzyme 0 ml/l air) dengan rerata nilai 15,50 helai. Hasil tersebut lebih
tinggi dan berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Ini
menunjukan bahwa pemberian berbagai komposisi media tanam dengan persentase
tanah kascing lebih besar menyebabkan kandungan nitrogen pada media tanam
meningkat sehingga serapan nitrogen oleh tanaman pun meningkat pula. Peningkatan
serapan nitrogen menyebabkan laju fotosintesis meningkat dan menyebabkan sintesis
karbohidrat juga meningkat (Wahyudin & Irwan, 2019). Pembentukan karbohidrat
yang disebabkan oleh laju fotosintesis akan meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman termasuk pembentukan daun tanaman.

Perlakuan HoEo memiliki kelembaban yang tinggi jika dibanding kan dengan
perlakuan yang lain hingga cepat merangsang pertumbuhan daun. (A. Kurniawan et
al., 2016), mengatakan arang sekam dapat digunakan sebagai media tanam pada
budidaya tanaman dalam pot karena daya ikat terhadap air cukup tinggi. Untuk
perlakuan dengan persentase humus akar bambu lebih besar tidak memberikan

pengaruh karena dapat disebabkan kandungan nitrogen pada komposisi humus akar
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bambu yang kurang memengalami proses fermentasi yang tepat sehingga tidak dapat
untuk memenuhi kebutuhan nitrogen tanaman okra. Sejalan dengan litelatur
(Damanik et al., n.d.) yang menyatakan bahwa unsur N juga berperan dalam
membangun sel-sel baru dan dimanfaatkan untuk memacu proses fotosintesis di daun.
Hasil fotosintesis tersebut akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Interaksi yang nyata hanya terjadi pada variabel jumlah daun umur 42 dan 49
HST hal tersebut diduga terjadi karena disebabkan pada awal masa pertumbuhan
tanaman kandungan unsur hara belum terserap oleh tanaman secara maksimal. Fase
pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman itu sendiri
sehingga pengaruh dari faktor luar tanaman tidak terlalu berpengaruh terhadap
pertumbuhan awal jumlah daun (Asbur & Rahmawaty, 2019).

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Akibat Berbagai Komposisi Media Tanam dan
Konsentrasi Eco Enzyme

Jumlah Daun (Helai)

Perlak
eriaxuan Umur (HST)
Komposisi Media Tanam 14 21 28 35 42 49
Ho (75% : 25% : 0%) 380 6,10 660 980b 1330b 1530b

Hi  (50% : 25% : 25%) 390 6,20 6,60 880ab 10,70ab 11,10ab
H, (25% : 25% : 50%) 390 610 6,50 810a 950a 9,61a

BNJ 5% TN TN TN 1,06 1,31 1,97
Konsnetrasi Eco Enzyme
Eo (0 ml/lair) 394 6,22 6,56 9,00 11,72 12,50
E: (1,5 ml/lair) 3,78 6,28 6,72 8,94 10,67 11,44
E, (3 ml/lair) 389 583 6,39 8,78 11,17 12,11
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%, tn= tidak nyata; HST = hari setelah
tanam.

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai yang cenderung lebih tinggi pada variabel
jumlah daun umur 35, 42 dan 49 hst, pada perlakuan Hq (75% : 25% : 0%) dan tidak
berdeda nyata dengan perlakuan H; (50% : 25% : 25%), tetapi berdeda nyata dengan
perlakuan H; (25% : 25% : 50%).
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Diameter Batang Bawah dan Tengah.

Hasil analisis ragam terhadap variabel diameter batang bawah menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco enzyme tidak
memberikan interaksi yang nyata. Secara terpisah perlakuan berbagai komposisi
media tanam memberikan pengaruh yang nyata pada umur 49 HST.

Tabel 3. Rerata Diameter Batang Bawah Akibat Berbagai Komposisi Media Tanam
Dan Konsentrasi Eco Enzyme.

Diameter Batang Bawah (cm)

Perlakuan Umur (HST)
Komposisi Media Tanam 14 21 28 35 42 49
Ho (75% : 25% : 0%) 0,48 0,66 1,15 1,70 1,97 2,23 Db
H:  (50% : 25% : 25%) 052 0,69 1,17 1,63 1,85 2,04 ab
Hy (25% : 25% : 50%) 0,49 0,62 1,07 1,52 1,69 183 a
BNJ 5% TN TN TN TN TN 0,25
Konsentrasi Eco Enzyme
Eo (0 ml/l air) 0,50 0,66 1,14 1,66 1,89 2,07
E: (1,5 ml/l air) 0,49 066 1,12 1,60 1,82 2,03
E, (3 ml/l air) 049 065 1,13 159 1,80 2,00
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN
Keterangan . Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%, tn= tidak nyata; HST = hari
setelah tanam.

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai yang cenderung lebih pada variabel diameter
batang bawah terdapat pada perlakuan Hy (75%, 25%, 0%) dengan rerata 2,2, namun
tidak berdeda nyata dengan perlakuan H; (50%, 25%, 25%) dengan rerata 2,04. Dan
berdeda nyata dengan perlakuan H; (25%, 25%, 50%) dengan rerata 1,83.

Diameter batang tengah

Hasil analisis ragam terhadap variabel diameter batang tengah menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco
enzyme tidak memberikan interaksi yang nyata. Secara terpisah perlakuan berbagai

komposisi media tanam memberikan pengaruh yang nyata pada umur 49 HST.
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Tabel 4. Rerata Diameter Batang Tengah Akibat Berbagai Komposisi Media Tanam
dan Konsentrasi Eco Enzyme.

Diameter Batang Tengah (cm)

Perlakuan

Umur (HST)
Komposisi Media Tanam 14 21 28 35 42 49
Ho (75% : 25% : 0%) 051 063 126 1,54 168 201b
H;  (50% : 25% : 25%) 053 068 119 151 1,58 1,83 ab
Hy (25% : 25% : 50%) 051 062 1,15 1,38 1,47 1,66 a
BNJ 5% TN TN TN TN TN 0,19
Konsnetrasi Eco Enzyme
Eo (0 ml/l air) 052 064 124 151 1,59 1,85
E: (1,5 ml/l air) 051 065 120 1,45 1,56 1,81
E, (3 ml/l air) 053 064 116 1,47 1,59 1,85
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf 5%, tn= tidak nyata; HST = hari
setelah tanam.

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai yang cenderung lebih tinggi terdapat pada
perlakuan Hoy (75%, 25%, 0%) dengan rerata 2,01 cm, namun tidak berdeda nyata
dengan perlakuan H; (50%, 25%, 25%) dengan rerata nilai 1,83. Dan berdeda nyata
dengan perlakuan H, (25%, 25%, 50%) dengan rerata 1,67. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Lidar et al., 2021) yang mengatakan bahwa kascing merupakan salah satu
pupuk organik yang memiliki kelebihan dari pupuk organik yang lain karena unsur
haranya dapat langsung tersedia, mengandung mikroorganisme yang lengkap dan
juga mengandung hormon tumbuh sehingga dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman. Selanjutnya (Mulat, 2003) menjelaskan bahwa pupuk organik Kascing
merupakan pupuk organik plus, karena mengandung unsur hara makro dan mikro
serta hormon pertumbuhan yang siap diserap tanaman.

Penggunaan humus yang lebih banyak ternyata tidak memberikan pengaruh
yang baik terhadap parameter diameter batang, hal ini dapat dikarenakan Humus
Akar Bambu yang dominan banyak, dapat menghambat penyerapan air oleh akar
tanaman. Namun juga, perlu diingat bahwa penambahan dosis terlalu banyak bahan
organik atau humus dalam tanah dapat merusak keseimbangan nutrisi tanah dan

menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, penggunaan media tanaman
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kebutuhan tanaman.
Disisi lain pada perlakuan Hy terdapat penggunaan komposisi tanah kascing
dan sekam bakar yang diyakini dapat menjaga kualitas struktur tanah agar tetap

gembur. karena sekam memiliki porositas yang tinggi dan bobot yang ringan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi eco enzyme memberikan
interaksi yang nyata pada variabel jJumlah daun umur 42 dan 49 hst.

2. Komposisi media tanam Hy (tanah kascing 75%, arang sekam 25%, humus akar
bambu 0%) memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah daun umur 35, 42, 49
HST. dan berpengaruh nyata pada variabel diameter batang bawah dan batang
tengah umur 49 HS. Peneliti selanjutnya dapat mencoba penggunaan komposisi
antara kascing 75% : arang sekam 25%, dan konsentrasi eco enzyme disarankan
menggunakan 1,5 I/ | air.
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